
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Merespon data inflasi dibawah ekspektasi, Indeks-Indeks Wall Street 
ditutup melemah di Kamis (10/10). Consumer Price Index (CPI) di 
September lebih tinggi 10 bps dari ekspektasi baik secara bulanan 
maupun tahunan. US CPI di September sebesar 2.4% yoy lebih rendah 
dibandingkan 2.5% di Agustus. Sementara CPI inti meningkat menjadi 
3.3% yoy Vs. 3.2% yoy di Agustus. Dari sisi ketenagakerjaan, data klaim 
pengangguran di minggu pertama Oktober menunjukkan 
peningkatan dibandingkan pekan terakhir September, serta lebih 
tinggi dari ekspektasi.  

Data US CPI yang lebih tinggi dari ekspektasi juga memberatkan 
pergerakan Bursa Eropa. Bursa Eropa ditutup melemah di Kamis 
(10/10). Selain itu, pemerintah memperkirakan pertumbuhan GDP 
yang lebih rendah untuk Euro Area. GDP 2024F Euro Area 
diperkirakan tumbuh sebesar 0.2% yoy dari proyeksi sebelumnya 
yang tumbuh 0.3% yoy.   

Harga minyak bumi meningkat sekitar 3.5% di Kamis (10/10). Brent 
meningkat 3.54% ke US$79.29/barel dan harga crude meningkat 
3.56% ke US$75.85/barel di Kamis (10/10). Kondisi ini semakin 
memicu kekhawatiran inflasi yang kembali meningkat kedepannya. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7550] [Pivot : 7500] [Support : 7400] 

IHSG diperkirakan akan menguji support di level 7400 pada Jumat (11/10). 
Secara teknikal IHSG breaklow support psikologis level 7500 yang 
tervalidasi dengan indikator MACD yang menunjukan pergerakan 
mendatar. Sejumlah data Eksternal membayangi pergerakan IHSG di 
Jumat (11/10). 

Eropa menantikan rilis data GDP Inggris bulan Agustus yang diperkirakan 
akan tumbuh menjadi 1.40% yoy dari level sebelumnya di 1.20% yoy pada 
Juli. Peningkatan GDP tersebut seiring dengan perkiraan perbaikan data 
Industrial Production dan Manufacturing Production Inggris. Industrial 
Production bulan Agustus diperkirakan akan membaik ke level -0.20% yoy 
dari -1.20% yoy di Juli. Selain itu, Manufacturing Production bulan Agustus 
juga diperkirakan akan mengalami pertumbuhan signifikan menjadi -
0.10% yoy dari level sebelumnya -1.30% yoy di Juli. 

Selain itu, Amerika Serikat akan merilis data inflasi dari sisi produsen 
bulan September di Jumat (11/10). Inflasi produsen diperkirakan akan 
turun ke level 1.50% yoy dari 1.70% yoy di Agustus. Serupa dengan 
perkiraan perbaikan data inflasi, data Michigan Consumer Sentiment Prel. 
diproyeksikan mengalami peningkatan ke level 70.80 dari level 
sebelumnya di 70.10 di Agustus. 

Top picks di Jumat (11/10) meliputi JPFA, CPIN, ERAA, ASSA, ANTM 

POINTS OF INTEREST 

• Bursa Amerika Serikat dan Eropa ditutup melemah di Kamis (10/10). 

• US CPI di September sebesar 2.4% yoy lebih rendah dibandingkan 2.5% di 
Agustus. 

• GDP 2024F Euro Area diperkirakan tumbuh sebesar 0.2% yoy lebih 
rendah dari proyeksi sebelumnya yang tumbuh 0.3% yoy.   

• IHSG breaklow support psikologis level 7500 (10/10), sehingga berpotensi 
uji support 7400 di Jumat (11/10). 

• GDP Inggris bulan Agustus yang diperkirakan akan tumbuh menjadi 1.40% 
YoY dari level sebelumnya di 1.20% YoY pada Juli. 

• Inflasi produsen AS diperkirakan turun ke level 1.50% YoY dari 1.70% YoY 
di Agustus.  

• Top picks di Jumat (11/10) :JPFA, CPIN, ERAA, ASSA, ANTM 
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MARKET NEWS 

MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 
PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) menghabiskan Rp144.80 miliar untuk eksplorasi selama kuartal tiga 2024 di tiga lokasi: 

Tujuh Bukit (Jawa Timur), Pulau Wetar (Maluku Barat Daya), dan Pani (Gorontalo). Fokus eksplorasi di Tujuh Bukit pada tem-

baga, emas, dan perak, di Wetar pada tembaga, dan di Pani pada emas, dengan biaya terbesar di Tujuh Bukit. Eksplorasi di 

Tujuh Bukit mencapai Rp100.51 miliar (US$6.42 juta), mencakup pengeboran sumber daya umur tambang dan eksplorasi re-

gional. Sementara eksplorasi di Wetar menyedot biaya Rp33.93 miliar (US$2.17 juta) serta eksplorasi di Pani menghabiskan 

biaya Rp10.36 miliar (US$0.65 juta). 

 

POWR PT Cikarang Listrindo Tbk 
PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) berencana menerbitkan surat utang senilai US$500 juta dengan bunga 7% per tahun dengan 

jangka waktu 10 tahun. Dana hasil penerbitan tersebut akan digunakan untuk melunasi surat utang sebelumnya yang jatuh 

tempo pada 2026 sebesar US$550 juta dengan bunga 4.95%. Penerbitan surat utang tersebut diharapkan dapat menjaga likui-

ditas dan memperpanjang periode jatuh tempo utang perseroan. Meskipun beban bunga akan meningkat, perpanjangan jatuh 

tempo akan memberi ruang bagi pengembangan usaha serta memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. 

 

MCOL PT Prima Andalan Mandiri Tbk 
PT Prima Andalan Mandiri Tbk (MCOL) melaporkan aktivitas eksplorasi selama kuartal III 2024 yang dilakukan oleh tiga anak 

usahanya di sektor pertambangan batubara yakni PT Mandiri Intiperkasa (MIP) sebagai pemilik izin PKP2B, PT Mandala Karya 

Prima (MKP) sebagai kontraktor penambangan, dan PT Maritim Prima Mandiri (MPM) sebagai kontraktor pengangkutan laut. 

Selama periode tersebut, kegiatan eksplorasi masih berfokus pada pengeboran infill dan semua biaya yang dikeluarkan meru-

pakan biaya operasional tanpa investasi. Pada kuartal IV 2024, perseroan berencana melakukan pengeboran 32 titik dengan 

total kedalaman 6,716 meter. 

 

GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 
PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) secara agresif melakukan pembelian kembali saham (buyback) pada September 2024. 

Berdasarkan keterbukaan informasi, GOTO membeli kembali 9.61 miliar saham atau setara dengan 0.8% dari total saham 

beredar. Pada akhir Agustus 2024, GOTO memiliki 14.78 miliar saham treasuri (1.23% dari total saham). Dengan tambahan 

pembelian pada September, total saham treasuri GOTO menjadi 24.4 miliar saham atau 2.03%. Harga transaksi buyback terse-

but belum diketahui, namun saham GOTO diperdagangkan dalam kisaran Rp52 hingga Rp72 pada periode tersebut. Dengan 

demikian, GOTO diperkirakan mengeluarkan antara Rp500 miliar hingga Rp692.36 miliar untuk buyback tersebut. 

 

INDY PT Indika Energy Tbk 

PT Indika Energy Tbk (INDY) telah melakukan restrukturisasi portofolio bisnis dengan menjual dua anak usahanya dalam waktu 

sebulan. INDY berhasil mengantongi Rp41.77 miliar dari dua transaksi tersebut. Pada 9 Oktober 2024, melalui anak usahanya 

yakni PT Indika Indonesia Resources (IIR), INDY menjual seluruh kepemilikannya di PT Mitra Energi Agung (MEA) kepada PT Ni-

aga Gilang Persada (NGP) senilai Rp15 miliar. IIR sebelumnya memegang 60% saham di MEA. Langkah tersebut merupakan 

bagian dari strategi INDY untuk merampingkan bisnis dan fokus pada sektor yang lebih berkelanjutan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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